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Penyakit malaria masih menjadi masalah kesehatan karena masih cukup tinggi kejadian 
tersebut di wilayah kerja Puskesmas Padureso beberapa faktor yang mempengaruhi dalam 
penanganan penderita penyakit malaria diantaranya adalah karaktristik dan pengetahuan 
kader tentang penyakit malaria. penemuan penderita baru malaria, pengambilan tetes darah 
dan pengobatan malaria serta dukungan saranadan prasarananya. Penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui dan menilai tatalaksana penanganan penderita baru malaria 
oleh kader POSMA di wilayah kerja Puskesmas Padureso Kabupaten Kebumen pada tahun 
2004. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode survei, 
untuk dapat memberikan gambaran terhadap obyek yang melalui data sampel tanpa 
melakukan analisis. Sampel pada penelitian ini adalah total populasi sebanyak 25 orang 
terdiri dari 5 laki-laki dan 20 orang perpumpuan. Data dikumpulkan dengan menggunakan 
kuesioner.  
Tatalaksana penanganan penderita baru malaria yang dilaksnakan oleh kader POSMA di 
Wilayah kerja Puskesmas pada umumnya sudah baik, masing-masing pengetahuan penyakit 
malaria 100; penemuan penderita baru 88%; pengambialn tetes darah dengan total nilai 96% 
untuk pengambilan anak dan dewasa; 76% untuk pengambilan pada bayi; dan pengobatan 
dengan total nilai 84%.  
Permasalahan dalam penatalksanaan penanganan penderita baru malaria adalah kurangnya 
penbinaan dan pengawasan secara rutin oleh pihak Puskesmas Padureso. Pengiriman slide 
darah dan perolehan hasil pemeriksaan laboratorium dari Dinas Kesehatan Kabupaten 
Kebumen Memakan waktu sampai semunggu bahkan kadang lebih. Untuk itu perlu segera 
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EVALUATION STRUCTURE IN HANDLING TEHE NEW MALARIA SUFFERER BY THE 
CADRE POS OF MALARIA IN THE AREA OF PADUROSO PUBLIC HEALTH CENTRE 
(PUSKESMAS) IN PADURESO DISTRIC. KEBUMEN REGENCY 2004. 
 
Abstract 
The malari disease sttill becomes the problem in the health field, because there are some 
people in are Padureso Public Health Centre (Puskesmas)who still infected this disease. 
Some factors that influence this problems are the caracteristic and the knowledge of the 
cadre about malaria disease, the new sufferer malaria, the taking of the blood sample and the 
therapy / treatment medical of malaria disease also the supporting from other instruments. 
The purpose of this study is the know and to evaluate the structure in hading the new malaria 
sufferer by POSMA cadre in area PAdureso Public Health Centre (puskesmas) in the 
Padureso distric. Kebumen rege ncy, in the year 2004. This study is descriptive study. The 
survey method is used to get the description about the object. And the technique is sampling 
technique without doing analysis. The sample of this study is the total population that is 25 
people, 5 men and 20 women. Here,the questionnaire is used to get the data.  
The structrure in handing the new malaria sufferer which is done by POSMA cadre in the 
area Padureso Public Health Centre (Puskesmas) gererally is good, by criteria as follows : 
the knowledge about malaria disease 100% ; the new malaria sufferer 88%; the taking blood 
sample 96% for chidren and about: 76% for infant and the theapy by total value 84%.  
The problem of the structure in hading the new malaria sufferer is the lack of the training 
and controlling from the staffs of Public Health Centre (Puskesmas) Padurso. The 
shipping/sending of the blood slide and the resultof the laboratorium examination from 
Health Official Kebumen Distric takes time until one week even more. So that the Pubblic 
Health centre Padureso should be completed by laboratorium to examine the malaria disease 
soon. 
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